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ABSTRAK

Penelitian ini penting untuk dilakukan guna memperoleh pengetahuan atau penemuan baru dan
pembuktian tentang kebenaran dari pengetahuan yang sudah ada, sebagai informasi tambahan untuk
penelitian selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektifitas yang dihasilkan dari
intervensi Healing Touch untuk mengurangi gejala nyeri, mual dan muntah pada pasien kanker.
Penelitian ini merupakan desain literaur review. Proses pencarian artikel dilakukan antara tahun 2011-
2022 menggunakan database dari PubMed, Ebscohost, dan Cochrane Library. Berdasarkan pencarian
database terdapat 7 artikel yaitu 5 artikel Randomized Control Trials dan 2 artikel Cohort study yang
memenuhi Kriteria inklusi. Sebanyak 520 total artikel dari 3 database pencarian, didapatkan 7 artikel
yang memenuhi kriteria inklusi kemudian diidentifikasi, ditemukan intervensi healing touch dapat
mengurangi nyeri, mual dan muntah pada pasien kanker. Selain itu dapat mengurangi kelelahan,
cemas, stres serta dapat meningkatakan self-efficacy dan kualitas hidup (QOL) pasien kanker.
Beberapa penelitian berbasis bukti menunjukkan bahwa intervensi healing touch dapat mengurangi
gejala-gejala yang diarasakan pada pasien kanker.

Kata kunci: healing touch; kanker; mual; nyeri

FFECT OF HEALING TOUCH REDUCE SYMPTOMS OF PAIN
NAUSEA AND VOMITING IN CANCER PATIENTS: LITERATUR REVIEW

ABSTRACT

This research is important to do in order to gain new knowledge or discoveries and prove the truth of
existing knowledge, as additional information for further research. This study aims to evaluate the
effectiveness of the Healing Touch intervention to reduce symptoms of pain, nausea and vomiting in
cancer patients. This study is a literature review design. The article search process was carried out
between 2011-2022 using databases from PubMed, Ebscohost, and the Cochrane Library. Based on a
database search, there were 7 articles, namely 5 Randomized Control Trials articles and 2 Cohort
study articles that met the inclusion criteria. A total of 520 articles from 3 search databases, 7 articles
that met the inclusion criteria were then identified, it was found that the healing touch intervention can
reduce pain, nausea and vomiting in cancer patients. In addition, it can reduce fatigue, anxiety, stress
and can increase self-efficacy and quality of life (QOL) of cancer patients. Several evidence-based
studies have shown that healing touch interventions can reduce symptoms experienced by cancer
patients.

Keywords: cancer; healing touch; nausea; pain

PENDAHULUAN

Kanker merupakan penyakit yang dapat menyerang seluruh bagian tubuh. Kanker adalah
penyakit yang disebabkan oleh perubahan atau mutasi genetik pada sel yang membuat sel
menjadi abnormal (Maher & Mcconnell, 2011). Kanker juga menjadi penyebab utama kematian
manusia di dunia dengan beban ekonomi yang serius (Wu et al., 2019). Jumlah penderita kanker
di dunia pada tahun 2020 mencapai 19,3 juta kasus dengan angka kematian sampai 10 juta jiwa,
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angka ini meningkat dibanding tahun 2018 yang mencatat ada 18,1 juta kasus dengan jumlah
kematian 9,6 juta jiwa (Mcneely et al., 2018). Berdasarkan International Agency for Research
on Cancer (IARC), badan internasional untuk penelitian kanker bentukan badan kesehatan
dunia (WHO), memperkirakan jumlah penderita kanker di dunia akan terus naik hingga 30,2
juta kasus pada tahun 2040 (Cree et al., 2021). Dari 19,3 juta kasus kanker di dunia, penyakit
yang paling banyak diderita adalah kanker payudara sebanyak 11,7%, kemudian kanker paru
11,4%, kanker usus besar atau rektum 10%, kanker prostat 7,3%, kanker perut 5,6%, kanker
hati 4,7%, kanker leher rahim 3,1%, dan kanker lainnya 46% (Wu et al., 2019). Serangan kanker
yang masif ini membuat WHO memprediksi kanker bakal menjadi penyebab kematian nomor
satu di dunia pada akhir abad ini dan menjadi penghalang terbesar bagi manusia untuk
meningkatkan angka harapan hidup (Ingrand et al., 2020).

Jika tidak segera dilakukan penanganan, kanker akan merusak sel serta jaringan dan organ sehat
di dalam tubuh (Tabatabaee et al., 2016b). Sel-sel kanker dapat menyebar ke bagian tubuh
lainnya sehingga dapat menyebabkan kematian (Wu et al., 2019). Penyebaran sel yang tidak
terkendali ini dapat mengganggu fungsi kerja organ-organ tubuh (Gentile et al., 2018).
Komplikasi yang mungkin terjadi akibat kanker adalah rasa sakit yang parah ketika kanker
sudah menyebar ke saraf, tulang, atau otot (Guimaraes et al., 2014). Jika
sel kanker telah menyebar (metastasis), maka tanda dan gejala dapat muncul pada bagian tubuh
pasien kanker yang umunya adalah demam ringan, kelelahan sepanjang waktu, atau penurunan
berat badan yang progresif tanpa sebab nyata (Caterino et al., 2019). Oleh karena itu,
keberadaan sel kanker di dalam tubuh penting untuk dideteksi sedini mungkin guna mencegah
terjadinya gangguan kesehatan serius (Wang et al., 2019)

Mengingat tingginya prevalensi nyeri pada kanker dan kegagalan sebagian besar intervensi
dalam menghilangkan rasa sakit, metode yang lebih efektif masih harus diteliti (Tabatabaee et
al., 2016a). Intervensi yang digunakan untuk menghilangkan rasa sakit meliputi tiga kategori
utama intervensi invasif, intervensi non-invasif dan terapi obat (Sadik et al., 2014). Rata-rata
nyeri kanker pada 70% kasus tidak cukup berkurang dengan intervensi medis serta adanya efek
samping yang serius dari obat antiemetik pada sebagian besar pasien, sehingga modalitas
komplementer dan pengobatan alternatif merupakan salah satu langkah dasar dan aman untuk
pasien kanker (Vanaki et al., 2016). Intervensi healing touch merupakan salah satu bagian dari
modalitas terapi pengobatan pada pasien kanker, akan tetapi, hasilnya masih menjadi
perdebatan terkait dengan manfaat, cara penerapan, serta hasil terapinya, sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui lebih dalam efektifitas yang dapat
dihasilkan dari intervensi healing touch pada pasien kanker. Penelitian ini penting untuk
dilakukan guna memperoleh pengetahuan atau penemuan baru dan pembuktian tentang
kebenaran dari pengetahuan yang sudah ada, sebagai informasi tambahan untuk penelitian
selanjutnya. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi efektifitas yang dihasilkan
dari intervensi Healing Touch dalam mengurangi gejala nyeri, mual dan muntah pada pasien
kanker.

METODE

Dalam review ini kami menggunakan desain literature review. Literatur review ini dimulai
dengan melakukan pencarian awal yaitu topik kemudian dilanjutkan dengan pencarian literatur
dengan menggunakan kata kunci Ten Simple Rules for Writing a Literature Review (Pautasso,
2013). Penyusunan pertanyaan artikel mengunakan PICO (Population, Intervention,
Comparison, Outcomes) (Eriksen & Frandsen, 2018). Adapun PICO dalam studi ini adalah P:
pasien dengan indikasi Cancer, I: healing touch OR touch therapy, O: mengurangi gejala nyeri,
mual dan muntah pada pasien kanker . Untuk kriteria inklusi pada artikel review : (1) mencakup
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intervensi healing touch (terapi sentuhan). (2) diterapkan pada pasien Cancer, (3) jenis
penelitian Randomized Controlled Trial (RCT) dan Cohort study (4) efektivitas healing touch
(terapi sentuhan) sebagai outcome utama (5) dipublikasikan sejak tahun 2011-2022, sedangkan
kriteria ekslusi jika artikel hanya membahas judul dan abstrak, serta artikel dalam bentuk
komentar. Artikel yang didapatkan kemudian difilter, setelah itu diidentifikasi sesuai dengan
kriteria inklusi. Adapun pertanyaan penelitian dalam artikel ini adalah apakah ada efektivitas
yang dihasilkan dari healing touch pada pengurangan gejala nyeri, mual dan muntah pada
pasien kanker.

Informasi pencarian artikel diperoleh dari database Internasional meliputi PubMed, EbscoHost,
dan Cochrane Library, dengan rentang waktu 2011-2022 (10 Tahun). Kombinasi keyword yang
digunakan yaitu (Cancer) AND (healing touch) OR (touch therapy) AND (pain) AND (nausea)
OR (vomiting). Artikel yang diidentifikasi dari pencarian database Pubmed (n=337),
EbscoHost (n=104), dan Cochrane Library (n=79), sebanyak 520 artikel yang dikumpulkan.
Hasil skrining (n=107), bukan full text (n=52), duplikasi (n=16). Artikel yang layak (n=39),
tidak sesuai pertanyaan penelitian (n=32). Artikel yang di inklusi (n=7) dengan kriteria sebagai
berikut: (1) partisipan adalah pasien dengan indikasi Kanker, (2) hasil utama yang dinilai adalah
efektifitas healing touch dan touch therapy (3) artikel dengan desain RCT (Randomized Control
Trial) dan Cohort Study. Hasil analisa hanya 7 artikel intervensi yang memenuhi Kriteria
(Gambar I).
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Gambar 1. Algoritma Pencarian

Berdasarkan hasil pencarian literatur Ada 7 artikel yang diinklusi yang merupakan penelitian
dengan desain RCT (Randomized Control Trial) dan Cohort Study, dengan total sampel
(n=1.714), yang berasal dari Iran (3), Thailand (1), Perancis (1), Florida (1), dan USA (1).
Dari penelitian tersebut, sebagian artikel telah menjelaskan tujuan penelitian, pengacakan
sampel, homogenitas sampel, dan dapat diterapkan dipopulasi lokal.
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Tabel 1.
Ringkasan Studi dan Hasil Studi
JUdLIJ\:éé:L:;hor’ 0 Enisl?tlign Tujuan dan Metode Intervensi dan hasil
Touch, Caring, Randomi Tujuan: mengevaluasi hasil dari Intervensi: pasangan diberikan
and Cancer: zed program instruksional = multimedia rekaman video DVD berdurasi 78
Randomized controlle  untuk pengasuh keluarga dalam teknik menit, berupa tindakan pencegahan
controlled trial of d trial berbasis sentuhan sederhana untuk keselamatan melalui sentuhan pada
a multimedia memberikan  kenyamanan  kepada pasien kanker, komunikasi, dan
caregiver pasien kanker di rumah kerangka berpikir, pemusatan,
education Metode; kenyamanan dan relaksasi (kepala,
program e Metode DVD multibahasa 78 menit leher, bahu, punggung, kaki, dan
(Collinge et al., dan manual 66 halaman diproduksi tangan), dan akupresur untuk nyeri,
2013) untuk instruksi berbasis rumah. kecemasan, dan mual
USA e Konten membahas sikap dan dikombinasikan dengan sedikit
komunikasi tentang sentuhan pada sentuhan pijatan.
kanker, respon psikologis untuk Hasil :
memberi dan menerima sentuhan, e Pengurangan yang signifikan pada
tindakan pencegahan keamanan, semua gejala terjadi pada pasien 2
teknik sentuhan untuk kenyamanan aktivitas: pengurangan 12-28%
dan relaksasi, akupresur untuk setelah membaca vs 29-44%
gejala terkait kanker tertentu, serta setelah sentuhan penyembuhan.
cara mempraktikannya di rumah. e keuntungan yang signifikan dalam
e Materi diproduksi dalam versi kepercayaan diri, kenyamanan, dan
bahasa Inggris, Spanyol, dan Cina. self-efficacy menggunakan
e Sampel  multietnis  berbasis sentuhan dan pijat sebagai bentuk
komunitas  dari 97  pasien pengasuhan.
dewasa/pengasuh diacak ke o Kesimpulan Instruksi multimedia
kelompok eksperimental (sentuhan) dalam metode sentuhan dapat
atau kontrol perhatian (membaca) menawarkan anggota keluarga
selama 4 minggu. sebagai sarana yang tepat untuk
e Pasangan menerima program dan meningkatkan  self-efficacy dan
instruksi untuk berlatih setidaknya 3 kepuasan dalam perawatan dalam
kali/minggu, sementara pengasuh mengurangi rasa sakit pasien, stres,
dikelompok kontrol tetap dengan dan gejala lainnya
frekuensi yang sama.
e Instrumen laporan menilai
perubahan dalam keparahan gejala,
kualitas hidup, stres
A randomized Randomi  Tujuan: menyelidiki pengaruh sentuhan Intervensi : healing touch (HT)
placebo- zed penyembuhan (HT) pada kelelahan Hasil :
controlled  pilot controlle pada pasien kanker payudara yang e Sebanyak 70 pasien,
study of the dtrial menjalani terapi radiasi (RT). menyelesaikan studi.
impact of healing Metode; e Pada penyelesaian, peserta HT

touch on fatigue
in breast cancer
patients
undergoing
radiation therapy
(Fitzhenry et al.,
2014)

Thailand

kelompok perlakuan diobati dengan
HT, sedangkan kelompok kontrol
mengalami terapi buatan.
Partisipan adalah pasien kanker
payudara yang diobati dengan
lumpektomi  atau  mastektomi,
berusia 21 hingga 75 tahun dengan
skor Eastern Cooperative Oncology
Group (ECOG) 0 hingga 2.
Intervensi adalah 1 sesi 45 menit
HT atau terapi buatan seminggu
sekali selama RT.

Ukuran hasil termasuk kelelahan,
kualitas hidup (QOL), dan
kecemasan / depresi.

cenderung  melaporkan
kelelahan yang lebih

biasa (p=0,024).

o Kelompok HT

yang

masing).
e Kesimpulan

wanita selama kemoterapi
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tingkat
rendah,
signifikan secara statistik untuk
gangguan (p=0,010) dan kelelahan

cenderung
melaporkan pengurangan kelelahan
lebih besar dibandingkan
dengan kelompok control (Cohen's
d=0,30-0,49 vs 0,06-0,18, masing-

Pendaftaran dan
retensi kami menunjukkan bahwa
HT intervensi yang tepat pada



Jurnal Keperawatan Volume 14 No 3, Hal 893 - 906, September 2022

Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Kendal

No JUdLIJ\:ég::;hor' pgisl?tlign Tujuan dan Metode Intervensi dan hasil

3 Investigating the Randomi  Tujuan: untuk menyelidiki pengaruh Intervensi : terapi sentuhan
effect of zed sentuhan terapeutik pada intensitas Hasil :
therapeutic touch controlle mual dan muntah akut akibat e Ada perbedaan yang signifikan
on the intensity of d trial kemoterapi pada pasien ini antara ketiga kelompok setelah
acute Metode: intervensi (p<0,0001).
chemotherapy-in e Subyek dibagi menjadi tiga e Perbandingan berpasangan antara
duced vomiting in kelompok kontrol, plasebo, dan kelompok menunjukkan bahwa ada
breast cancer intervensi. perbedaan yang signifikan pada
women under e Intervensi terapi sentuhan mual dan muntah secara statistik
chemotherapy diterapkan pada setiap pasien sekali antara kelompok kontrol dan
(Matourypour et selama 20 menit pada aura (medan kelompok intervensi dan antara
al., 2016) energi manusia) yang berfokus pada kelompok kontrol dan kelompok
Iran chakra matahari. plasebo (p<0,0001).

e Instrumen  pengumpulan data e Kesimpulan: Terapi  sentuhan
berupa kuesioner demografi dan efektif menurunkan mual dan
skala intensitas muntah akut. muntah pada kelompok intervensi

4 Effect of Randomi  Tujuan; untuk mengevaluasi pengaruh Intervensi : touch therapy

Therapeutic zed sentuhan  terapeutik  (TT) pada Hasil :

Touch on Pain controlle parameter terkait nyeri pada pasien e membandingkan skor parameter
Related d trial kanker skala nyeri di tiga kelompok, tidak
Parameters in Metode: ada perbedaan yang signifikan pada
Patients with e 90 pasien laki-laki dirujuk ke awal sesi pertama.

Cancer: A Rumah Sakit Spesialis Onkologi di e perbedaan yang signifikan pada
Randomized Mashhad, dipilih dan secara acak nyeri diamati di akhir sesi TT
Clinical Trial dibagi menjadi tiga kelompok antara ketiga kelompok (p = 0,001)
(Tabatabaee et intervensi, plasebo, dan kontrol. e perbedaan yang signifikan antara
al., 2016a) e Intervensi terdiri dari TT dalam 7 kedua kelompok intervensi dan
Iran sesi selama 4 minggu. plasebo serta antara dua kelompok

e Data dikumpulkan dengan intervensi dan kontrol.
menggunakan kuesioner demografi e  penelitian menunjukkan bahwa TT
bersama dengan inventarisasi nyeri memiliki dampak positif pada
Singkat, yang kemudian dianalisis manajemen  positif  parameter
dan dibandingkan menggunakan tes terkait nyeri pada pasien kanker.
Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney

5 Therapeutic Randomi  Tujuan: mendapatkan deskripsi tentang Intervensi : Touch therapy
touch for nausea zed bagaimana Touch therapy digunakan Hasil :
in breast cancer controlle pada pasien kanker, memberikan dasar e Durasi, frekuensi dan intensitas
patients receiving d trial untuk penggunaan sistematis dan mual secara signifikan lebih rendah
chemotherapy: evaluasi TT dengan pasien pada kelompok uji (p<0,001,
Composing a Metode: p<0,001 dan p<0,001).
treatment e 108 pasien diperiksa dengan e Durasi rata-rata intervensi (seluruh
(Vanaki et al., sampling intensional dan alokasi proses) adalah 21,38 menit.
2016). acak dalam 3 kelompok (kontrol, e TT efektif terhadap durasi, waktu
Iran plasebo dan intervensi) dan intensitas mual

e Intervensi yang digunakan adalah
terapi sentuhan, skala analog visual
(VAS) untuk intensitas mual, daftar
periksa untuk durasi dan waktu
mual pada pagi, siang, siang dan
malam pada fase akut.

e Data dianalisis dengan Kruskal
Wallis, 2 dan analisis varians
(ANOVA).
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No JUdtlj\:ég::;hor' p(laargsl?tlign Tujuan dan Metode Intervensi dan hasil
6 Cancer Pain  Cohort Tujuan:  Untuk mengetahui  dan Intervensi : Healing touch
Relief after study membandingkan  efektivitas terapi Hasil :
Healing  Touch Healing Touch (HT) dan Oncology e Baik HT (p< 0,01) dan OM (p<
and Massage Massage (OM) pada nyeri pasien 0,01) secara signifikan mengurangi
(Gentile et al, kanker. rasa sakit.
2018) Metode: e Tingkat perbaikan nyeri yang
Florida e  pretest/post-test, observasional, signifikan secara klinis 0,68 HT
studi retrospektif. dan 0,71 OM.
e Subyek: n =572 pasien rawat jalan e Untuk pasien dengan nyeri
kanker. praterapi yang parah, OM tidak
e Intervensi: Pasien melaporkan nyeri lebih efektif dalam menghasilkan
sebelum dan setelah menerima satu pengurangan nyeri yang signifikan
sesi HT atau OM dari praktisi secara klinis (p=0,236).
bersertifikat. e  Namun, nyeri segera menurun pada
e Ukuran hasil: Skor nyeri dari 0 = pasien dengan intervensi HT
tidak ada nyeri sampai 10 = dibandingkan dengan OM.
kemungkinan nyeri yang paling
buruk.
7 Healing touch in Cohort Tujuan: untuk mengidentifikasi Intervensi : Healing touch
radiation therapy: studi penyembuhan sentuhan biofield pada Hasil :
Is the benefit pasien terapi radiasi, dan untuk menilai e Nyeri dan konsumsi analgesik

tangible?
(Guy et al., 2017)
Perancis

kemungkinan manfaat objektif dan

subjektif

Metode;

e  Semua pasien kanker payudara atau
prostat yang menjalani radioterapi
kuratif (n=806).

e Prosedur konsultasi penyembuhan
sentuhan, frekuensi, dan remunerasi

menurun pada setiap kelompok,
karena sebagian besar pasien
memiliki  VAS  dan  tidak
menggunakan analgesik.

o Kelelahan sedang pada wanita (4,7
dan 4,3) dan rendah pada pria (2,9
dan 2,2).

e Ada manfaat dari HT pada pasien

dikumpulkan. kanker yang mendapatkan terapi
e Evaluasi diri pasien terhadap radiasi.
dampak  penyembuh  terhadap

toleransi pengobatan dilaporkan.

e Toleransi (kelelahan, nyeri) dinilai
melalui skala analogis visual (0
sampai 10).

o Konsumsi analgesik dievaluasi.

Catatan ; HT (Healing touch), TT (Touch therapy), ECOG (eastern cooperative oncology group), RT (radiasi
therapy), OM (Onclogy Massage), VAS (Visual analog scale).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian memaparkan bahwa dari tujuh artikel (5 artikel RCT dan 2 artikel Cohort study)
yang dilakukan literatur review, seluruh studi melaporkan bahwa intervensi sentuhan
penyembuhan (healing touch) efektif mengurangi nyeri, mual dan muntah pada pasien kanker.
Setelah 4 minggu intervensi terjadi penurunan gejala stres dan mual melalui pijat sederhana
dengan metode sentuhan berbasis perawatan suportif yang diterapkan di rumah dapat
meningkatkan self-efficacy dan kepuasan dalam pemberian perawatan, dimana anggota
keluarga dapat belajar dengan aman menerapkan metode sederhana yang meningkatkan
kenyamanan pasien dan mengurangi penderitaan (Collinge et al., 2013). Studi lain pada pasien
kanker payudara yang dilakukan 1 kali selama 45 menit, hasil studi pada kelompok intervensi
HT melaporkan pengurangan kelelahan yang lebih besar secara signifikan dibandingkan
dengan kelompok kontrol (Fitzhenry et al., 2014). Studi selanjutnya terapi sentuhan
menurunkan gejala mual dan muntah secara signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol
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setelah kemoterapi, terapi sentuhan sebagai pengobatan komplementer efektif mengurangi
gejala (Matourypour et al., 2016).

Lebih lanjut hasil studi lain menunjukkan bahwa Touch therapy secara signifikan lebih efektif
pada parameter nyeri di kelompok interensi daripada pada kelompok plasebo dan kontrol terapi
alternatif komplementer TT efektif meredakan gejala, mengubah atau menghilangkan faktor-
faktor yang berkontribusi, dan mengembalikan keseimbangan tubuh, serta efektif dalam
pengelolaan fungsi fisik, nyeri, kecemasan, mual dan muntah pada pasien kanker (Tabatabaee
etal., 2016a). Selain itu, touch therapy juga dapat mengurangi gejala stres, kecemasan, dan rasa
sakit, serta memiliki efek positif pada sistem kardiovaskular dan kekebalan penelitian ini dapat
digunakan selain pada pasien dengan gangguan onkologin (Vanaki et al., 2016).

Pada Healing Touch dan Oncology Massage signifikan mencapai perbaikan nyeri segera setelah
satu sesi terapi, sentuhan ringan dan modifikasi bebas dari HT dianggap lebih nyaman daripada
manipulasi otot langsung Oncology Massage. Pengobatan integratif ini juga mengurangi
penggunaan analgesik nonopioid pada pasien kanker sehingga dapat mengurangi biaya
perawatan (Gentile et al., 2018). Manfaat subjektif dari sentuhan penyembuhan biofield, 84%
pasien memiliki pendapat yang baik atau sangat baik tentang dampak sentuhan penyembuhan
pada toleransi terapi radiasi, hasil studi memaparkan sentuhan penyembuhan dapat mengurangi
kelelahan pada pasien kanker (Guy et al., 2017).

Healing touch atau Touch therapy adalah salah satu terapi komplementer yang aman. Modalitas
terapi ini berpusat pada pasien dimana pikiran dan tubuh dilibatkan untuk energi penyembuhan
(Anderson et al., 2015). Healing touch juga merupakan pengobatan komplementer dengan
biaya rendah dan non-invasif yang dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja, tidak memiliki
kontraindikasi dan hanya membutuhkan sepasang tangan (Vanaki et al., 2016). Healing Touch
dipercaya dapat memulihkan, memberi energi, dan menyeimbangkan gangguan medan energi
(Anderson & Taylor, 2011). Healing Touch dapat meningkatkan relaksasi, mengurangi
kecemasan dan stres, serta memperbaiki suasana hati (Mangione et al., 2017). Healing touch
juga mampu mengurangi rasa sakit melalui berbagai prosedur seperti berdoa, manipulasi fisik,
dan sentuhan tangan (Gras et al., 2019). Dari tujuh studi memaparkan ada pengaruh positif
healing touch dalam mengurangi gejala nyeri, mual dan muntah pada pasien kanker

Hal demikian didukung dengan penelitian yang melaporkan bahwa healing touch secara
signifikan mengurangi gejala nyeri, mual, dan cemas (Anderson et al., 2015), touch therapy
selama 6 minggu, 88% pengasuh mengamati bahwa tingkat kenyamanan dan relaksasi pasien
mereka meningkat setelah sesi terapi (Ozcan Yiice & Tasc1, 2021). Menurut (Tabatabaee et al.,
2016b) intervensi Touch Therapy dapat menurunkan rasa sakit, mual, dan kecemasan, karena
terapi tersebut dipercaya sentuhan energinya dapat digunakan untuk memperbaiki berbagai
gejala pada pasien kanker. Selanjutnya, terapi sentuhan biofield dan Relaksasi therapy
keduanya terbukti mengurangi respons stres neuroendokrin, mengurangi tekanan, dan
menormalkan fungsi kekebalan (Lu et al., 2016). Lebih lanjut Healing Touch (HT) adalah terapi
energi yang telah terbukti menurunkan stres, nyeri, mual dan muntah serta kelelahan pada
pasien onkologi (Wong et al., 2013). Selain itu, Touch therapy sangat disarankan untuk
digunakan oleh penyedia layanan kesehatan sebagai metode pelengkap untuk mengelola nyeri
dan parameternya (Tabatabaee et al., 2016a).

Hasil tinjauan kami, berdasarkan bukti yang ada bahwa intervensi healing touch dapat

mengurangi gejala nyeri, mual dan muntah pada pasien kanker. Dari hasil studi intervensi
healing touch merupakan modalitas pengobatan yang dapat mengurangi nyeri, mual dan
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muntah. Akan tetapi, masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam menilai efektivitas
dan keberhasilan modalitas terapi healing touch, informasi terbaru dari penelitian healing touch
sangat bermanfaat sebagai tambahan ilmu yang dapat digunakan untuk perbaikan riset klinis.

SIMPULAN

Pada tinjauan literatur ini, kami menyimpulkan dari beberapa penelitian berdasarkan evidence
base yang membuktikan bahwa intervensi healing touch merupakan modalitas terapi yang
dapat memberikan efektivitas pada pengobatan kanker yaitu dengan mengurangi nyeri, mual
dan muntah serta mencegah metastasis stadium lanjut kanker, sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup penderita kanker.
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